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Article History: Abstract. Historically, Bangladesh has been host to numerous

religious minorities, such as Buddhists, Hindus, Sheiks, Animists,
Received: Mei 15, 2024; and Atheists. It made a significant contribution to the
Accepted: Juni 29, 2024; continuation of social, political, and religious concord among
Published: Juli 04, 2024: people of many religious views after the liberation war. In varied

communities like Bangladesh, religious concord is especially
dependent on religious cooperation. This study used a mixed-
method approach to Investigate the dynamics of religious
cohabitation In Bangladesh, depending on Islamic texts,
particularly the Quran and Hadith, to provide background. In this
study, the concepts and ideals that facilitate peaceful coexistence
among various religious groups In Bangladesh are examined
through an analysis of pertinent passages and teachings. The
study also evaluates Bangladesh's current state of minority
groups’ social, political, and religious rights. The study’s
conclusions add to the conversation on religious coexistence and
provide useful advice for promoting interfaith harmony and
understanding in Bangladesh and elsewhere. The outcome
demonstrates that Islam places a strong emphasis on treating
minorities and individuals of all religions with respect and
decency. Bangladesh is a multicultural country that is suitable for
coexisting peacefully with individuals of different backgrounds.
Regardless of caste or religion, people here are kind and
considerate of one another. At times conflicts are seen between
Muslims and non-Muslims as people think most of them are
personal and political provocations.
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A. PENDAHULUAN

Marshal

Abstrak. Secara historis, Bangladesh telah menjadi tuan rumah
bagi banyak agama minoritas, seperti Buddha, Hindu, Syekh,
Animis, dan Aters. Itu berhasil kontribusi yang signifikan
terhadap kelanjutan kerukunan sosial, politik, dan agama di
antara orang-orang yang berbeda pandangan agama setelah
pembebasan perang. Di berbagai komunitas seperti Bangladesh,
kerukunan beragama sangat bergantung pada kerja sama
keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode campuran
pendekatan untuk menyelidiki dinamika hidup bersama
beragama di Bangladesh, bergantung pada teks-teks Islam,
khususnya Al-Quran dan Hadits, untuk memberikan Ilatar
belakang. Dalam penelitian ini, konsep dan cita-cita yang
memfasilitasi hidup berdampingan secara damail di antara
berbagai kelompok agama di Bangladesh adalah diperiksa
melalui  analisis bagian-bagian dan ajaran-ajaran yang
bersangkutan. Studl ini juga mengevaluasi kondisi sosial, sosial,
dan kondisi kelompok minoritas di Bangladesh saat ini. hak
politik, dan agama. Kesimpulan penelitian ini menambah
perbincangan mengenal hidup berdampingan secara beragama
dan memberikan nasihat yang berguna untuk melakukan
promosi keharmonisan dan pemahaman antaragama di
Bangladesh dan di tempat lain. Hasilnya menunjukkan bahwa
Islam sangat menekankan pada pengobatan minoritas dan
individu dari semua agama dengan hormat dan sopan.
Bangladesh adalah negara multikultural yang cocok untuk hidup
berdampingan secara damai dengan individu yang berbeda latar
belakang. Terlepas dari kasta atau agama, orang-orang di sini
baik dan perhatian satu sama lain. Terkadang konflik terlihat
antara Muslim dan non-Muslim karena orang menganggap
sebagian besar dari mereka adalah provokasi pribadi dan politik.

Aspek penting dari harmoni sosial adalah koeksistensi agama, terutama

dalam masyarakat multikultural seperti Bangladesh. Bangsa ini menderita
masalah dengan konflik dan kekerasan agama, yang menimbulkan
kekhawatiran tentang dinamika hidup bersama dalam komunitasnya
meskipun memiliki sejarah panjang toleransi beragama dan kerja sama
antaragama(Andri Nirwana et al., 2024). Artikel pengabdian ini menggunakan
kitab suci Islam, khususnya Alquran dan Hadis, untuk menjelaskan
kompleksitas kerja sama keagamaan di Bangladesh(Nirwana AN, Nurrohim, et
al., 2023). Istilah koeksistensi diterapkan untuk hidup dengan orang lain
berdasarkan rasa hormat dan toleransi penuh terhadap varietas karakteristik
alami mereka(Nirwana et al., 2019). Ada banyak definisi yang diberikan oleh
para sarjana yang berbeda dari perspektif yang berbeda(Nirwana, Hidayat,
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Hayati, et al., 2020). Namun, umumnya menunjukkan arti berikut: pertama,
memiliki hubungan tanpa kekerasan di antara pemikiran yang berbeda; kedua,
strategi hidup damai dengan ras atau agama lain tanpa perbedaan besar; dan
ketiga, hidup bersama dengan saling menghormati dan toleransi(Andri
Nirwana et al., 2019). Koeksistensi juga berlaku untuk hidup bersama dan
menerima perbedaan atau perbedaan dalam hal budaya, tradisi, ritual,
1dentitas, dan sifat, menghindari semua konflik dan kekacauan dengan orang
lain untuk mempertahankan suasana yang menyenangkan(A.N. et al., 2024).
Koeksistensi damai di antara minoritas agama adalah kualitas yang sangat
intrinsik dari masyarakat di mana pluralitas agama disambut dan keragaman
diterima(Mahmudulhassan et al., 2024). Karena otoritas agama mengakui
gagasan pluralitas, orang-orang dari agama yang berbeda dihargai(Sukisno et
al., 2024).

Islam adalah agama yang sangat menghargai kasih sayang, toleransi,
dan menghormati keyakinan orang lain. Selama pemerintah menjunjung tinggi
hak-hak masing-masing kelompok dan memungkinkan mereka untuk
menikmati hak-hak itu, orang-orang dari agama yang berbeda yang hidup
harmonis satu sama lain tidak akan menemui masalah(Nirwana et al., 2024).
Dasar hidup berdampingan secara damai dengan penganut agama lain adalah
nilai-nilai Islam tentang keadilan, kesetaraan, dan pemahaman antar budaya.
Al-Quran, kitab suci Islam, berisi banyak bagian yang menekankan
kemanusiaan yang menyatukan semua orang dan menganjurkan interaksi
yang sopan dengan mereka yang mempraktikkan agama lain. Misalnya, Surah

Al-Hujurat (49:13) menyatakan:

3

1 & STl Ge a&aRT G351 (85 53 s ailas 5 41 5,85 G p&GAG ) 2l GG

Artinya: Hal manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari laki-
laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling benar di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha
Mengenal.
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Ayat kedua mempromosikan rasa hormat dan kolaborasi di berbagai
komunitas sambil menyoroti kesetaraan dasar semua orang Demikian pula,
Hadis, kumpulan kata-kata dan perbuatan Nabi Muhammad (saw),
menawarkan lebih banyak saran untuk menumbuhkan hubungan
persahabatan dengan orang-orang dari agama yang berbeda(Nirwana AN et al.,
2024). Pertemuan Nabi dengan non-Muslim disorot dalam beberapa Hadis,
yang menunjukkan kemurahan hatinya, kasih sayang, dan keinginan untuk
berbicara dengan mereka(Nirwana AN, Mustofa, et al., 2023). Menurut sebuah
hadis terkenal, Nabi pernah melangkah mengangkat untuk menghormati
orang yang sudah meninggal, menegaskan kemanusiaan dan martabat mereka,
dan diberitahu bahwa pemakaman itu adalah pemakaman Yahudi(Waston,
Mahmudulhassan, Andri Nirwana, & Muthoifin, 2024).

Koeksistensi Agama di Bangladesh sebelumnya telah disorot oleh
warisan toleransi dan harmoni beragama yang berkepanjangan. Komunitas
agama yang beragam hidup berdampingan dan berkontribusi pada struktur
budaya wilayah tersebut dari peradaban paling awal di wilayah Benggala
hingga era abad pertengahan kekuasaan Kesultanan dan Mughal(Nirwana,
Tamami, et al., 2021). Interaksi pengaruh Hindu, Buddha, dan Islam tercermin
dalam tradisi sinkretis sastra, musik, dan seni Bengali, menunjukkan etos yang
inklusif dan penuh hormat(Nirwana, Sari, et al., 2021). Selain itu, harapan
untuk sekularisme dan toleransi beragama mendorong Perang Pembebasan

tahun 1971, yang menghasilkan pembentukan Bangladesh sebagai negara

merdeka.
Grafik 1
Sejumlah besar kerukunan komunal di Bangladesh
Bangladesh has a considerable amount of communal harmony-
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Grafik 1 menunjukkan bahwa kebanyakan orang berpikir bahwa
Bangladesh memiliki cukup banyak kerukunan komunal. Bangladesh terus
bergulat dengan kompleksitas koeksistensi agama dalam masyarakatnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bangladesh adalah negara multi-agama
dengan Islam sebagai agama mayoritas, diikuti oleh Hindu, Budha, dan
Kristen. Sementara Muslim merupakan mayoritas, komunitas minoritas
agama yang signifikan berkontribusi pada tatanan sosial bangsa. Meskipun
kadang-kadang ada ketegangan, Bangladesh memiliki tradisi kerukunan dan
koeksistensi antaragama. Banyak orang Bangladesh berpartisipasi dalam
festival keagamaan satu sama lain, menumbuhkan rasa persatuan dan saling
menghormati.

Grafik 2

Alasan penganiayaan terhadap minoritas di Bangladesh

What do you think is the reason for the persecution of minorities in
Bangladesh?
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Grafik 2 menunjukkan kebanyakan orang percaya bahwa Bangladesh
telah menghadapi tantangan terkait dengan ketegangan dan kekerasan agama.
Kadang-kadang serangan menargetkan minoritas agama, dan menduduki
tanah mereka secara sporadis dalam beberapa tahun terakhir, meningkatkan
kekhawatiran tentang ekstremisme agama dan dampaknya terhadap kohesi
sosial(Nirwana, Hayati, et al., 2020). Grafik menunjukkan bahwa 61,3% orang
percaya ini politis dan 27,5% orang percaya ini adalah masalah pribadi. Hanya

2,6% orang percaya bahwa penganiayaan terhadap minoritas saat ini hanya
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karena agama dan 8,8% percaya bahwa mereka diserang karena alasan lain
seperti sosial atau ekstremis.

Pemerintah Bangladesh telah mengambil tindakan untuk mencegah
radikalisasi dan melindungi minoritas agama, dan telah mengecam
ekstremisme dan kekerasan agama. Ada protokol keamanan untuk melindungi
rumah 1badah dan majelis keagamaan. Tindakan hukum telah diambil
terhadap orang dan organisasi yang menyebarkan keyakinan radikal.
Konstitusi Bangladesh melarang diskriminasi atas dasar agama dan
melindungi kebebasan beragama. Meskipun demikian, ada kasus
penganiayaan dan prasangka berdasarkan agama, terutama diarahkan pada
kelompok minoritas seperti komunitas Hindu(Nirwana, Hidayat, &
Suharjianto, 2020). Organisasi hak asasi manusia masih berjuang untuk
kemajuan kebebasan beragama dan membela minoritas agama.(Stahnke
Robert C., 2005) Masyarakat dunia telah memperhatikan masalah kerukunan
beragama Bangladesh. Organisasi hak asasi manusia dan pemerintah asing
mengawasi dengan cermat peristiwa dan mendorong peningkatan
perlindungan bagi minoritas agama serta dorongan kerukunan dan toleransi
antaragama.

Memahami variabel-variabel yang mempromosikan koeksistensi agama
di Bangladesh, terutama dalam terang ajaran Islam, adalah subjek pengabdian
yang coba dijawab oleh paper ini Meskipun kekerasan agama dan kefanatikan
terhadap kelompok minoritas tidak selalu ada di Bangladesh, negara ini
memiliki tradisi toleransi beragama yang panjang(Nirwana, 2019). Oleh karena
nya perlu kegiatan penyuluhan Nilai-Nilai Koeksistensi Dalam Qur’an Dan

Sunnah disampaikan kepada masyarakat Bangladesh.

B. METODE PELAKSANAAN

Langkah-langkah penyuluhan “Sosialisasi dan Pendampingan Nilai-
Nilai Koeksistensi dalam Qur'an dan Sunnah kepada Masyarakat di
Bangladesh” sebagai berikut:

1. Identifikasi Tujuan dan Sasaran Penyuluhan:
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a. Menentukan tujuan penyuluhan, yaitu meningkatkan pemahaman dan

penerapan nilai-nilai koeksistensi dalam Qur'an dan Sunnah.

b. Mengidentifikasi kelompok sasaran, seperti komunitas, tokoh

masyarakat, pemimpin agama, guru, dan siswa.
2. Persiapan Materi Penyuluhan:

a. Menylapkan materi penyuluhan yang relevan, termasuk ayat-ayat
Qur'an dan hadits yang mendukung konsep koeksistensi.

b. Membuat modul dan bahan ajar yang mudah dipahami dan menarik.

3. Pelatihan Penyuluh:

a. Melatih penyuluh atau fasilitator yang akan melaksanakan penyuluhan.
Penyuluh harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai koeksistensi dalam Qur'an dan Sunnah.

b. Memberikan pelatihan teknik penyuluhan yang efektif, seperti teknik
komunikasi dan presentasi.

4. Pelaksanaan Penyuluhan:

a. Pendekatan Awal:

1) Menghubungi dan berkoordinasi dengan tokoh masyarakat dan
pemimpin lokal untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi.

2) Mengidentifikasi lokasi dan waktu yang tepat untuk melaksanakan
penyuluhan.

b. Kegiatan Penyuluhan:

1) Menyelenggarakan sesi ceramah dan diskusi tentang nilai-nilai
koeksistensi dalam Qur'an dan Sunnah.

2) Menggunakan berbagai metode penyampaian, seperti presentasi,
video, dan cerita inspiratif.

3) Mendorong partisipasi aktif dari peserta dengan sesi tanya jawab
dan diskusi kelompok.

c. Penggunaan Media:

1) Mendistribusikan materi cetak seperti brosur, buku saku, dan poster

yang berisi pesan-pesan koeksistensi.
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2) Memanfaatkan media sosial dan platform online untuk menyebarkan
informasi lebih luas.
5. Evaluasi dan Umpan Balik:
a. Mengumpulkan umpan balik dari peserta melalui kuesioner atau
wawancara untuk menilai efektivitas penyuluhan.
b. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan penyuluhan dan hasil yang
dicapai.
c. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan penyuluhan untuk perbaikan
di masa depan.
6. Pendampingan Lanjutan:
a. Melakukan kunjungan lanjutan untuk memastikan penerapan nilai-
nilai koeksistensi dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menyediakan layanan konsultasi dan bimbingan bagi individu atau
kelompok yang memerlukan pendampingan lebih lanjut.
c. Mendorong pembentukan kelompok diskusi atau komunitas yang terus

mengkaji dan mengamalkan nilai-nilai koeksistensi.

C. HASIL DAN DISKUSI
Signifikansi Koeksistensi Agama dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sunnah
Islam memberi orang hak asasi manusia dan martabat yang sama
terlepas dari agama dan kasta. Dalam beberapa ayat Al-Qur'an, Allah SWT
telah mendorong umat manusia untuk terikat oleh ikatan nilai-nilai

kemanusiaan dan persaudaraan dunia. Hal ini1 disebutkan dalam Al-Qur'an,
) S 2881 63 5ea) 8 5 s ala 5 1 580 fia a8GEA U) 2 G

Sk gle 4 &) =8

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari laki-

laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling benar di

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha
Mengenal. (Surah Hujrat, ayat: 13)
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Islam mengajarkan mengutamakan nilai-nilai liberal dan manusiawi
terhadap semua individu, menekankan kesetaraan semua orang. Dalam Hadis-
(08 o2 5 83005 1) AT (1 A8 8308 4y % s il 0 e 0 05205 8

Tl Caallyy

Artinya: Nabi (SAW) pernah menyaksikan seorang almarhum dibawa di
sampingnya. Lalu dia berdiri. Dia diberitahu bahwa itu adalah tubuh

seorang Yahudi. Lalu dia berkata, 'Bukankah itu jiwa?' (Sahih
Bukhari, Hadis: 1312)

Menurut Al-Qur'an dan Hadis, kami menyadari beberapa poin di sini:

a. Kebebasan Beragama dan Dominasi nilai-nilai kemanusiaan: Islam telah
memberikan kebebasan kepada orang-orang dari semua agama untuk
mempraktikkan agama mereka. Kecuali jika merugikan kebebasan orang
dari agama lain. Allah SWT berfirman,

S 8 s b 5 3l 53 07D G 50 G 1 R 10 Y

e Gt 1 5 1a] liadll ¥ (830 5300

Artinya’ Tidak akan ada paksaan dalam [menerimal agama. Jalan yang benar
telah menjadi jelas dari yang salah. Jadi siapa pun yang tidak percaya

pada Taghut dan percaya kepada Allah telah menggenggam pegangan

yang paling dapat dipercaya tanpa istirahat di dalamnya(Nirwana et

al., 2023). Dan Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Sahih
Internasional." (Surat Baqarah, ayat 256)

b. Melakukan keadilan kepada semua: Tidak seorang pun harus dirampas

keadilannya karena identitas agama - Al-Qur'an memperingatkan,
et 3t VT e 058 G 20a 20 Y 5l eTg Ao Gha 1358 13kl Gl
O3lasd Ly Sl a G 58 5 0 Ll 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu berdiri teguh untuk
Allah, saksi-saksi dalam keadilan, dan jangan biarkan kebencian
suatu kaum menghalangi kamu untuk bersikap adil(AN, 2013).
Bersikaplah adil; yang lebih dekat dengan kebenaran. Dan
bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (Surat Al Maida 05:08)

c. Keamanan Orang yang Tidak Bersalah: Islam mengatakan untuk menjamin

keselamatan semua orang yang bukan penjahat. Allah SWT berfirman:
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a5 0 AR e 150k 5 88 s B R AT 5 Gl 8 RS Gl g 0 i

O3allall b Sl 26155 (ha

Artinya: Allah hanya melarang kamu dari orang-orang yang memerangi kamu

karena agama dan mengusir kamu dari rumahmu dan membantu

pengusiranmu — [melarang] bahwa kamu membuat sekutu mereka.

Dan siapa pun yang membuat sekutu mereka, maka merekalah yang
melakukan kesalahan. (Surat Mumtahina 60:08)

d. Perlindungan jiwa dan harta benda: Non-Muslim yang tinggal di negara-
negara Muslim oleh hukum negara atau datang ke negara-negara Muslim
dengan visa(Nirwana AN, 2024), harus menjamin perlindungan dan
keselamatan jiwa dan harta benda. Menurut Hadis:

A 13s 08 e " J8 alusadde d oo () (e - Lagie dl (i y- 5 08 (3 AU S (e
We G 5 omea e 32 58 i) )y il a5 £ 5
Artinya' Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr (RA), Nabi (s ale &l o)
berkata, "Siapa pun yang membunuh seseorang yang memiliki
perjanjian dengan Muslim, tidak akan mencium bau surga meskipun
baunya dirasakan dari jarak empat puluh tahun." (Shahih Bukhari,

Hadis: 3166)

e. Menjaga Hubungan Sosial: Islam memerintahkan menjaga hubungan baik
dengan semua tetangga, Muslim dan non-Muslim(Nirwana AN et al., 2022).
Tetapi syaratnya adalah bahwa hubungan ini tidak dapat menjadi hambatan
di jalan iman dan Islam. Allah berfirman:

“ad Ja Bk 5 280 Ox cosdh g0 G Alade 5 ilal 280 Ja a5

Artinya: Pada hari ini semua makanan yang baik telah dihalalkan, dan
makanan orang-orang yang diberi Kitab Suci halal bagimu dan
makananmu halal bagi mereka (Sura 05:05).

Diketahui bahwa umat Islam harus memperlakukan setiap orang secara
setara dalam semua kegiatan sosial, menahan diri dari diskriminasi, menjalin
hubungan baik dengan semua kelompok sosial lainnya, dan menjunjung tinggi
komitmen dan perjanjian mereka dengan hukum Islam(Nirwana AN, 2021).
Muslim diajarkan melalui kode etik ini perilaku sosial terbaik yang

mengangkat masyarakat, mempromosikan kebajikan, mencegah
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ketidakadilan, dan di atas semua memperkuat koeksistensi di antara berbagai

kelompok orang yang menghuninya.

D. KESIMPULAN

Memanfaatkan pelajaran Alquran dan Hadis, kegiatan ini, pada
akhirnya, menawarkan informasi mendalam tentang dinamika koeksistensi
agama di Bangladesh. Hasilnya menyoroti betapa pentingnya untuk
memajukan toleransi, saling menghormati, dan pemahaman yang ditekankan
oleh nilai-nilai Islam di antara banyak komunitas agama. Bangladesh memiliki
sejarah panjang pluralitas agama dan kerja sama antaragama, terlepas dari
kesulitan dan konflik sporadis. Ini karena sikap sekuler dan warisan
budayanya. Kegiatan ini menekankan betapa pentingnya membela hak asasi
manusia, seperti hak atas kebebasan beragama, dan untuk menghentikan
tindakan kekerasan dan ekstremisme yang dimotivasi oleh agama.

Bangladesh harus meningkatkan komitmennya terhadap kohesi sosial
dan kerukunan beragama dengan mendukung pemerintahan inklusif dan
mengatasi variabel sosial-politik yang memicu ketegangan agama. Ketika kita
bergerak maju, pembuat kebijakan, pemimpin agama, organisasi masyarakat
sipil, dan komunitas global harus bekerja sama untuk melindungi hak-hak
minoritas agama, mempromosikan diskusi antaragama, dan menumbuhkan
budaya damai. Bangladesh dapat terus memimpin dunia dalam inisiatif
koeksistensi agama dengan menumbuhkan suasana saling menghormati,
pengertian, dan kolaborasi. Pada akhirnya, toleransi beragama Bangladesh
hanya akan berhasil jika warganya bekerja sama untuk menghormati nilai-
nilai keadilan dan kasih sayang yang dipertahankan Islam dan agama-agama
lain, menyambut keragaman, dan merayakan perbedaan individu. Bangladesh
dapat mencapai tujuannya untuk masyarakat yang damai di mana orang-orang
dari semua asal agama dapat hidup berdampingan secara harmonis dengan

bekerja sama dan menunjukkan saling pengertian.
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